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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan rahmat dan karunianNya kepada Tim Pengabdian
sehingga dapat menyelesaikan Buku Teknologi Tepat Guna (TTG)
yang merupkan luaran dari kegiatan Pengabdian dengan judul
Teknik Laju Sedimentasi Pada Kolam Tanah Podsolik Merah
Kuning (PMK) Budidaya Ikan Patin Intensif di Desa Koto Mesjid
Kecamatan XIIl Koto Kampar. Buku TTG ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam membantu penggunaan alat sedimen trap di
lapangan.

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama 6 bulan
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2018-2019. Pelatihan pendugaan laju sedimentasi pada kolam tanah
budidaya ikan Patin intensif telah menghasilkan cara pemantauan
kualitas air kolam melalui pengukuran padatan tersuspensi (TSS),

padatan terlarut (TDS), warna air, suhu dan pH.
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PENDAHULUAN

Desa Koto Mesjid merupakan salah satu desa yang ada di
kecamatan XIIl Koto Kampar, Kabupaten Kampar, provinsi Riau,
Indonesia. Desa Koto Mesjid memiliki julukan sebagai Kampung
Patin, yang desebabkan karena potensi yang luar biasa yang
dimiliki Koto Mesjid dalam bidang perikanan. Perkembangan
perikanan budidaya ikan kolam di Koto Mesjid, terlihat dari jumlah
kolamnya yaitu 776 kolam ikan, di mana luas semua kolam
mencapai 42 hektare, dengan jumlah produksi per hari 3-4 ton ikan
patin. Selain menghasilkan ikan patin hidup, Desa Koto Mesjid
juga mengolah ikan Patin menjadi Salai (ikan asap), kerupuk, dan
nugget. Desa ini juga menghasilkan dan menjual bibit ikan patin,
mesin pelet, dan pelet.

Kampung Patin dikelilingi perbukitan yang menambah
cantiknya lanskap desa yang memiliki 500 Kepala Keluarga ini.
Mayoritas penduduk di sini bersuku Melayu, sebagaimana halnya
sebagian besar suku di Kampar. Kampung ini sangat unik.
Mendapat julukan Kampung Patin karena keberhasilan warganya
membudidayakan ikan Patin. Setiap rumah di sini punya kolam
ikan. Istilahnya, 1 rumah minimal 1 kolam patin. Sehingga Desa
Koto Mesjid ini mempunyai motto ‘’Tiada Rumah Tanpa Kolam’’.

Hasil perikanan ini mampu menopang ekonomi masyarakat
di desa ini. Derap kemajuan sangat terasa bila kita masuk ke
Kampung Patin. Infrastruktur jalan dan bangunan cukup baik.

Bahkan, aspal jalan menyentuh hingga kebun karet warga. Pada
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era teknologi informasi, desa ini juga tidak mau kalah. Kampung
Patin sekarang menyandang sebutan ‘’Desa Digital’’. Setiap rumah
di sini memiliki akses Wi-Fi. Akses internetnya cukup cepat.
Kabel optik pun sudah masuk ke Kampung Patin. Untuk
mendukung “’Desa Digital’’, sebanyak 360 titik hotspot disediakan
oleh salah satu perusahaan jasa telekomunikasi milik pemerintah.

Warga Desa Koto Mesjid awalnya merupakan warga
relokasi dari kawasan yang sekarang menjadi PLTA Koto Panjang.
Pada tahun 1992, 5 desa di kawasan ini ditenggelamkan untuk
membangun waduk PLTA. Akhirnya, masyarakat pindah menuju
desanya yang sekarang. Tahun 1995-1998 desa ini berada
diambang kemiskinan. Penyebabnya, uang ganti rugi yang didapat
masyarakat untuk pindah ke desa yang baru hampir habis.
Sementara kebun karet yang didapat sebagai bagian ganti rugi
belum menghasilkan. Saat itulah muncul naluri untuk berbudidaya
ikan. Sebabnya, di desa yang lama penduduk juga sangat terbiasa
dengan ikan. Namun, ikan-ikan tersebut adalah ikan tangkapan
karena mereka tinggal di pinggir Sungai Kampar yang ikannya
masih sangat banyak ketika itu.

Tahun 1998 sudah ada beberapa kolam ikan di Koto Mesjid.
Beberapa jenis ikan coba dibudidayakan seperti Nila, Lemak dan
Mas. Namun, saat itu masih dikelola secara tradisional. Sampai
kemudian masuk Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Marpoyan,
Pekanbaru membawa teknologi budidaya perikanan di kampung

ini. Awalnya, banyak kesulitan yang dihadapi masyarakat dalam
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mengembangkan budidaya ikan. Penyebabnya, harga pakan dan
benih yang mahal. Perlahan, setelah teknologi budidaya diterapkan
barulah harga benih dan pakan turun. Bahkan, ketika itu pula Riau
bisa memproduksi benih sendiri.

Potensi perikanan di Koto Mesjid memang memberikan
dampak yang luar biasa bagi kemajuan desa ini. Total luas kolam
patin di Koto Mesjid saat ini telah mencapai 62 hektar. Jumlah ini
akan terus bertambah karena tiap hari ada saja penambahan kolam
baru. Hasil produksinya pun tak tanggung-tanggung. Enam ton
perhari bisa dihasilkan oleh desa ini. Putaran uangnya jangan
ditanya. Bila dihitung dari hasil panen saja, putaran uang di
Kampung Patin ini mencapai Rp 90 juta perhari. Potensi besar di
bidang perikanan ini, membuat masyarakat Desa Koto Mesjid
mampu bebas dari ancaman pengangguran. Seluruh masyarakat di
sini berhasil diserap oleh budidaya perikanan. Hal ini jelas
memberikan dampak ekonomi yang luar biasa bagi Kampung
Patin. Tak hanya berhasil dengan ikan segar, masyarakat di desa ini
kini juga telah mampu memproduksi berbagai olahan dari ikan
Patin. Sebut saja ikan Asap atau Salai, Nugget ikan, Bakso ikan dan
Abon ikan. Bahkan, desa ini telah mempunyai sentra pengolahan
ikan sendiri. Di sentra ini terdapat lebih dari 50 tempat penyalaian.
Tiap harinya, sentra ini membutuhkan 3 ton ikan sebagai bahan
baku, sehingga sentra ini mampu memproduksi sekitar 3 ton ikan

Salai perminggu atau 12 ton ikan Salai bisa dihasilkan perbulannya.



PENGUKURAN LAJU SEDIMENTASI

Beberapa pengukuran yang dilakukan di lapangan, diantaranya
velocity vertikal merupakan fungsi karakteristik pengendapan

partikel.

- Partikel yang memiliki velocity vertikal sama dengan atau
lebih besar dari Vs akan terpisah dari cairan. Partikel yang
memiliki velocity lebih kecil dari Vs akan dipisahkan dalam
proporsional terhadap (1) velocity pengendapannya Vs, dan (2)
jarak dari dasar kolam ke influen

- Parameter dasar disain kolam pengendapan adalah aliran per

hari per luas permukaan.

- Waktu pengendapan dengan Vs sama dengan waktu yang

dibutuhkan untuk bergerak secara horizontal dalam kolam
tv=tH
- Dalam term velocity, waktu tersebut dapat diekspresikan:

D/Vs = L/VH
- Vs=Q/WL
- Vs = velocity pengendapan kritis (m/detik)
- Q =laju aliran (m3/hari)
- W = lebar kolam, m

- L =panjang kolam, m



PENYEDERHANAAN RANCANGAN ALAT

Alat penjebak partikel tersuspensi dibuat dari plat besi tahan
karat dan ditanam di dasar kolam. Alat ini dilengkapi dengan botol
sampel dan ditarik dengan tali (Gambar 1, 2 dan 3). Lama
pengambilan sampel partikel yang terjebak di botol dapat 24 jam
atau 1 hari, 2 hari, 3 hari dan paling lama 1 minggu (7 hari).
Pengukuran sampel air yang mengandung partikel tersuspensi ini
dilakukan secara insitu dan langsung dengan menuangkan air
sampel yang ada di botol ke tabung in off (berbentuk kerucut dan

memiliki skala) serta diukur dengan satuan ml/L.

Adapun cara penggunaan alat adalah:

» Setiap botol diberikan tali pada bagian atas yang sudah
diberi kawat untuk memudahkan dalam pengambilan
sampel

» Pada bagian bawah botol diberi pemberat agar posisi botol
tetap tegak lurus

» Selanjutnya botol dipasangkan ke alat sesuai dengan
ketinggian/kedalaman yang diinginkan

» Alat dimasukkan ke dalam kolam hingga menyentuh dasar

« Setiap sudut alat di tancapkan besi agar alat tidak tumbang
atau berpindah posisi
Untuk pengambilan sampel, tarik terlebih dahulu botol

paling atas kemudia botol yang berisi sampel partikel tersuspens.



PERANGKAIAN ALAT TRAB SEDIMENTASI

Sedimentasi adalah proses pengendapan materi tersuspensi
oleh gravitasi, materi tersuspensi berupa partikel, seperti lempung
atau silts, yang berasal dari sumber air dan sisa pellet yang tidak
termakan oleh ikan Patin. Materi tersuspensi atau disebut floc
terbentuk dalam air dan senyawa kimia. Sedimentasi berlangsung
dengan cara memperlambat velocity air yang diberi perlakuan
sampai suatu keadaan dimana partikel tidak lagi tersuspensi. Bila
velocity tidak lagi mendukung transport partikel, gravitasi akan

memisahkannya dari aliran air.

Ukuran dan jenis partikel yang akan dipisahkan memiliki
pengaruh yang nyata terhadap operasional kolam sedimentasi.
Karena berat jenisnya, pasir atau silt dapat dipisahkan dengan
mudah. Velocity air dapat diperlambat sampai dengan kurang dari
60 cm/detik, dan sebagian besar gravel dan grit dapat dipisahkan
karena gravitasi. Sebaliknya, materi yang bersifat koloid, tidak
akan mengendap sampai materi itu terkoagulasi dan terflukulasi
melalui penambahan bahan kimia, seperti garam besi atau
alumunium sulfat. Bentuk partikel juga mempengaruhi
karakteristik pengendapan. Partikel yang berbentuk bulat lebih
mudah diemdapkan daripada partikel yang bentuknya tidak
beraturan. Setiap partikel cenderung memiliki sedikit muatan
elektrik. Partikel dengan muatan yang sama cenderung saling
menolak. Hal ini membuatnya tidak bergabung membentuk flok

tapi mengendap. Alat yang digunakan untuk menangkap partikel
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terlihat pada Gambar 1 dan dipasang secara vertical di permukaan
(5 cm dibawah permukaan air) untuk sedimen atas dan di dasar (5
cm dari dasar kolam) untuk partikel yang menuju ke dasar.

Kolam ikan terdiri dari beberapa zona, yaitu : (1) Zona
Inlet, harus tidak mengganggu aliran dalam kolam; (2) Zona
Pengendapan, Zona ini zona terluas dalam kolam yang memberikan
peluang pada partikel tersuspensi untuk mengendap; (3) Zona
slude, terletak di bawah kolam dan merupakan penyimpanan
sludge sementara sebelum dibuang ke tempat pembuangan; dan (4)
Zona QOutlet, harus membuat aliran air yang tenang dan mengontrol

kedalaman kolam.

METODE PENERAPAN

Kegiatan penyuluhan ini didasari oleh pengukuran
pengetahuan para pelaku budidaya tentang laju sedimentasi di
kolam. Kemampuan dalam bidang pengetahuan ini diukur dengan
menyebarkan kuisioner yang sama kepada peserta penyuluhan dan
diberikan dua tahap yaitu sebelum disampaikan materi penyuluhan
(awal) dan sesudah selesai melakukan praktek perangkaian alat
sedimen trap (akhir). Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui
kemampuan para peserta pelaku usaha budidaya tentang laju

sedimentasi di kolam.

Metoda penerapan kegiatan pengabdian pada masyarakat

ini dilakukan dengan cara:



1. Penyampaian materi penyuluhan dengan Ceramah

Teknik Laju Sedimentasi Pada Kolam Tanah PMK
Budidaya Ikan Patin Intensif di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII
Koto Kampar. Kegiatan penyampaian materi ini diberikan kepada
kelompok pelaku budidaya ikan Patin Agar peserta penyuluhan
dapat menyerap materi penyuluhan dengan baik, maka masing-
masing peserta diberi print out materi penyuluhan. Alat peraga
yang digunakan dalam ceramah ini adalah alat penjebak partikel
tersuspensi (sedimen trap) yang sudah jadi dan dijelaskan fungsi
masing-masing bagiannya. Sedimentasi adalah proses pengendapan
materi tersuspensi oleh gravitasi, materi tersuspensi berupa
partikel, seperti lempung atau silts, yang berasal dari sumber air
dan sisa pelet yang tidak termakan oleh ikan Patin. Materi
tersuspensi atau disebut floc terbentuk dalam air dan senyawa
kimia. Sedimentasi berlangsung dengan cara memperlambat
velocity air yang diberi perlakuan sampai suatu keadaan dimana
partikel tidak lagi tersuspensi. Bila velocity tidak lagi mendukung
transport partikel, gravitasi akan memisahkannya dari aliran air.

Ukuran dan jenis partikel yang akan dipisahkan memiliki
pengaruh yang nyata terhadap operasional kolam sedimentasi,
karena berat jenisnya, pasir atau silt dapat dipisahkan dengan
mudah. Velocity air dapat diperlambat sampai dengan kurang dari
60 cm/detik, dan sebagian besar gravel dan grit dapat dipisahkan
karena gravitasi. Sebaliknya, materi yang bersifat koloid, tidak

akan mengendap sampai materi itu terkoagulasi dan terflukulasi
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melalui penambahan bahan kimia, seperti garam besi atau
alumunium  sulfat. Bentuk partikel juga mempengaruhi
karakteristik pengendapan. Partikel yang berbentuk bulat lebih
mudah diemdapkan daripada partikel yang bentuknya tidak
beraturan. Setiap partikel cenderung memiliki sedikit muatan
elektrik. Partikel dengan muatan yang sama cenderung saling
menolak. Hal ini membuatnya tidak bergabung membentuk flok
tapi mengendap. Alat yang digunakan untuk menangkap partikel
terlihat pada Gambar 1 dan dipasang secara vertical di dasar (5 cm
dari dasar kolam) untuk partikel yang menuju ke dasar.

Kolam ikan terdiri dari beberapa zona, yaitu: (1) Zona Inlet,
harus tidak mengganggu aliran dalam kolam; (2) Zona
Pengendapan, Zona ini zona terluas dalam kolam yang memberikan
peluang pada partikel tersuspensi untuk mengendap; (3) Zona
slude, terletak di bawah kolam dan merupakan penyimpanan sludge
sementara sebelum dibuang ke tempat pembuangan; dan (4) Zona
Outlet, harus membuat aliran air yang tenang dan mengontrol

kedalaman kolam.
2. Perangkaian Alat Sedimen Trab

Alat sedimen trap dibuat dari plat besi tahan karat dan
ditanam di dasar kolam. Alat ini dilengkapi dengan botol sampel
dan ditarik dengan tali (Gambar 1). Lama pengambilan sampel
partikel yang terjebak di botol dapat 24 jam atau 1 hari, 2 hari, 3
hari dan paling lama 1 minggu (7 hari). Pengukuran sampel air

yang mengandung partikel tersuspensi ini dilakukan secara insitu
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dan langsung dengan menuangkan air sampel yang ada di botol ke

tabung in off (berbentuk kerucut dan memiliki skala) serta diukur

dengan satuan ml/L.

Gambar 1. Dua unit alat sedimen trap untuk mengukur laju
sedimentasi

Keterangan:

1.

2.

Nookw

Stik penyangga yang dilengkapi lubang ditengah dengan
jarak antar lubang 5 cm.

Lubang pada stik digunakan untuk menggantung botol
sampel/penjerap partikel.

Stik besi penggantung ring

Ring penyangga botol sampel

Botol sampel atas sebagai pengarah partikel

Botol sampel bawah sebagai pengumpul partikel

Plat besi dasar pemisah sedimen dengan air kolam dan
dilengkapi dengan 4 lubang pada susut-sudutnya

Empat (4) buah stik besi untuk ditancapkan ke dasar kolam



Adapun cara perangkaian alat sedimen trap adalah: (a)
Pasang botol penampung atas dan bawah pada stik penyangga pada
lubang nomor 1 dari bawah (kedalaman 5 cm dari dasar kolam)
dengan bantuan tali dan disangga oleh kawat untuk memudahkan
dalam pengambilan sampel; (b) Pada bagian bawah botol diberi
pemberat agar posisi botol tetap tegak lurus; (c) Alat dimasukkan
ke dalam kolam hingga menyentuh dasar; (d) Setiap sudut alat di
tancapkan besi agar alat tidak tumbang atau berpindah posisi; dan
(e) Untuk pengambilan sampel, tarik terlebih dahulu botol paling
atas dan diikuti kemudia botol yang berisi sampel partikel

tersuspensi.

Gambar 2. Gambar sebelum pemasangan alat di kolam petani ikan.



Gambar 3. Gambar pemasangan alat di kolam petani ikan.

Pada Gambar 3 terlihat posisi penempatan sedimen trap
yang dipasang di kolam ikan patin. Untuk mendapatkan tempat
yang representatif dibutuhkan titian kayu memanjang dengan jarak
5 meter dari pinggir kolam. Pemasangan alat disesuaikan dengan
ketinggian air agar botol sampel penjebak partikel tersuspensi
berada sekitar 5 cm di atas permukaan tanah. Kegiatan pemasangan
sedimen trap ini akan sangat membantu dalam pendugaan padatan
yang terendap di dasar kolam. Sedimen dasar kola mini dapat
berasal dari longsoran tebing kolam, padatan tanah mineral (Clay)
yang ikut terbawa oleh aliran air, dan sisa pakan (pelet) yang
tersuspensi di kolam air. Saat pendugaan menununjukkan adanya
peningkatan tinggi permukaan sedimen maka indikasi ini dapat
digunakan untuk mengganti air bila ikan yang dibudidayakan masih
dalam masa pembesaran dan bila sudah masuk waktu pemanenan

maka dapat dilakukan pengurasan sedimen kolam.



3. Aplikasi Rancangan Alat

Alat penjebak partikel tersuspensi dibuat dari plat besi tahan
karat dan ditanam di dasar kolam. Alat ini dilengkapi dengan botol
sampel dan ditarik dengan tali (Gambar 4). Lama pengambilan
sampel partikel yang terjebak di botol dapat 24 jam atau 1 hari, 2
hari, 3 hari dan paling lama 1 minggu (7 hari). Pengukuran sampel
air yang mengandung partikel tersuspensi ini dilakukan secara
insitu dan langsung dengan menuangkan air sampel yang ada di

botol ke tabung imhoff (berbentuk kerucut dan memiliki skala)

serta diukur dengan satuan ml/L.

Gambar 4. Tiga unit alat penjebak partikel tersuspensi untuk
mengukur laju sedimentasi (Sedimen trap)



Keterangan Gambar 4:

1.

Noapwd

Stik penyangga yang dilengkapi dengan lubang ditengah dengan jarak antar
lubang 5 cm. Lubang digunakan untuk menggantung botol sampel/penjerap
partikel

Lubang

Tutup botol sampel

Skala kedalam kolam

Botol sampel penangkap partikel

Thermometer pengukur suhu air

Empat (4) buah lubang di sudut sudut lempeng dasar. Lubang ini dipasang
stesk besi untuk ditancapkan ke tadah dasar kolam agar sedimen trap ini
bisa berdiri kokoh.

Adapun cara penggunaan alat adalah:

» Setiap botol diberikan tali pada bagian atas yang sudah

diberi kawat untuk memudahkan dalam pengambilan

sampel

» Pada bagian bawah botol diberi pemberat agar posisi botol

tetap tegak lurus

« Selanjutnya botol dipasangkan ke alat sesuai dengan

ketinggian/kedalaman yang diinginkan

» Alat dimasukkan ke dalam kolam hingga menyentuh dasar

» Setiap sudut alat di tancapkan besi agar alat tidak tumbang

atau berpindah posisi

Untuk pengambilan sampel, tarik terlebih dahulu tali untuk

membawa botol yang berisi sampel partikel tersuspens ke atas

permukaan air kolam.

Peralatan lainnya yang digunakan dalam monitoring

kualitas air kolam ikan Patin adalah terlihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Peralatan untuk monitoring kualitas air kolam ikan Patin

Indikator pH  berfungsi  untuk
mengukur pH air kolam

pH merupakan tingkat keasaman
suatu larutan. Tingkat keasaman
inilah yang menyebabkan ikan
berubah perilaku. pH terbaik untuk
ikan patin adalah 6-7.

Total Disolved Solid untuk mengukur
padatan terlarut di air kolam
dinyatakan dala[n ppm

-

TDS dalam air adalah banyaknya
kandungan zat padat yang terlarut
dalam air tersebut. Pengukuran TDS
dapat dilakukan menggunakan alat
TDS-Meter.

Thermometer untuk mengukur suhu

e air (°C)




Suhu adalah suatu besaran yang
menunjukan derajat panas. Panasnya
air ini dapat mempengaruhi nafsu
makan ikan, reproduksi, dan lain-lain.
Pada umumnya, lapisan atas air lebih
panas daripada di bawah. Suhu yang
baik untuk ikan patin adalah 28-32
°C.

Corong Ukur Imhoff untuk
mengukur laju sedimentasi dan
dinyatakan dalam ml/L. Padatan
tersuspensi total merupakan bahan
tersuspensi dan tidak terlarut dalam
air. Pengaruhnya terhadap biota air,
menghalangi atau mengurangi
penetrasi cahaya kedalam kolam air
sehingga menghambat proses
fotosintesis oleh fitoplankton atau
tumbuhan air lainnya. Akibatnya
dapat mengurangi pasokan oksigen
terlarut. Kandungan padatan
tersuspensi  yang  tinggi  dapat
mengganggu biota.

Pengangkatan tabung sedimen trep
dan pengukuran padatan
menggunakan corong Imhoff.




Pemberian pakan dalam jumlah besar berpotensi pada
penumpukan bahan organik di dasar kolam. Laju sedimentasi
pakan pada kolam tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) budidaya
ikan Patin intensif perlu diketahui agar kegiatan budidaya dapat
dilakukan secara berkesinbungan.

Aktivitas budidaya ikan Patin yang dilaksanakan secara
intensif menggunakan benih ikan patin ukuran 5-7 cm dengan
padat tebar rata-rata 50 ekor/m? yang dipelihara selama 3 bulan
memiliki rata-rata FCR 1,8. Pelet yang digunakan selama
pembesaran ikan Patin hingga mencapai 300 gram/ekor adalah
pelet buatan sendiri dengan kadar protein lebih kurang 20%. Tanah
kolam Podsolik Merah Kuning (PMK) adalah jenis tanah mineral
tua dengan ciri warna kekuningan atau kemerahan dan sumber air
berasal dari tanah (sumur/pipa artesis). Kolam Budidaya ikan Patin
intensif ini memiliki kandungan pasir 41,7-67,3%, debu berkisar
21,2-30,5% dan lempung berkisar 11,5-28,7% dengan kelas tekstur
antara debu berpasir sampai berdebu, warna tanah 6-7/2-3 YR

(Oranye-Coklat kuning kusam). Potensi perikanan di Koto Mesjid



https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Mineral

Kecamatan XI1l Koto Kampar telah memberikan dampak yang luar
biasa bagi pendapatan masyarakat.

Pelatihan pendugaan laju sedimentasi pada kolam tanah
budidaya ikan patin intensif di desa Koto Mesjid telah menghasilkan
cara pemantauan kualitas air kolam melalui pengukuran padatan
tersuspensi menggunakan alat perangkap padatan. Rata-rata padatan
tersuspensi pada kolam adalah 19,5 ml/L perhari dan 129,25 ml/L
per minggu. Berdasarkan data ini maka pengelolaan dasar kolam
harus dilakukan setiap panen terutama saat pengeringan kolam
perlu pengurasan lumpur. Tanah dasar kolam yang kaya bahan
organik ini sangat baik digunakan sebagai media tanam sayur-
sayuran. Kegiatan pelatihan ini bekerjasama denga Lembaga
Penelitian dan Pengabdian UNRI serta menjadi program kerja
mahasiswa KKN PPM di desa Koto Mesjid (Gambar 5).

Sedimen tersuspensi menjadi salah satu indikator fisik
dalam mempelajari kondisi lingkungan. Kadar sedimen tersuspensi
akan berkaitan dengan laju sedimentasi. Konsentrasi sedimen
tersuspensi akan bervariasi secara temporal dan spasial tergantung
pada faktor-faktor fisik yang mempengaruhinya. Faktor fisik yang
mempengaruhi distribusi konsentrasi sedimen tersuspensi terutama
adalah pola sirkulasi air, pengendapan gravisi, deposisi, dan

resuspensi sedimen.



Gambar 5.  Pelatihan onitoring kualitas air kolam budidaya ikan
Patin intensif

Kegiatan budidaya ikan Patin di desa Koto Mesjid
menggunakan pakan pelet hasil formulasi sendiri dan dibuat
menggunakan bahan-bahan yang tergolong murah seperti ikan asin
untuk dijadikan tepung ikan, dan dedak. Pemberian pakan dalam
jumlah besar berpotensi pada peningkatan TSS (total suspended
solit) dan akhirnya terjadi penumpukan bahan organik di dasar
kolam. Peningkatan TSS ini diikuti dengan perubahan warna air
kolam. Laju sedimentasi pakan pada kolam tanah PMK budidaya
ikan Patin intensif perlu diketahui agar kegiatan budidaya dapat
dilakukan secara berkesinbungan. Monitoring TSS dan warna air
menggunakan sedimen trap pada kolam budidaya ikan patin
intensif di desa Koto Mesjid telah dilakukan oleh mahasiswa KKN
bersama masyarakat. Ada empat alat yang dipasang pada kolam

mitra untuk membatu dalam monitoring ini yaitu di kolam milik



BUMDes, Koperasi Perikanan Pintu Gading, Kepala Desa Koto
Mesjid, dan salah satu pengusaha budidaya ikan Patin,

sebagaimana terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik kolam yang mendapat bantuan alat

penjerap sedimen

Kolam
Pengusaha
Karakteristik Pak (Pak
Kolam KOPERASI BumbDes Milik Desa Zulkifli)
Ukuran Kolam
(m) 20 x 12 20x 20 15 x40 30x20m
Umur Kolam
(Tahun) 15 2 2 17
Pengurasan dan 30 Kkali 5 kali 5 kali 34 kali
Pemanenan kuras kuras kuras kuras
Jumlah Ikan 5750 ekor 20000 ekor 34000 ekor 12000 ekor
(Ekor) (24 ekor/m?) (50 ekor/m?) (58 ekor/m?) (20 ekor/m?)

Pada Tabel 3 terlihat bahwa ukuran kolam yang ada di desa
Koto Mesjid bervariasi mulai dari ukuran terkecil 20 x 12 (m)
sampai ukuran terbesar 30 x 20 (m), umur kolam termuda 2 tahun
hingga tertua 17 tahun, pengurasan dan pemanenan 5-34 Kali
pengurasan. Padat tebar ikan 20 ekor/m? sampai 58 ekor/m. Padat

tebar ikan ini sudah bisa dimasukkan dlam kategori intensif.
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Gambar 6. Penjelasan alat sedimen trap di kolam mitra Koperasi
Perikanan Pintu Gading

Kegiatan budidaya ikan Patin di desa Koto Mesjid
menggunakan pakan pelet hasil formulasi sendiri dan dibuat
menggunakan bahan-bahan yang tergolong murah seperti ikan asin
untuk dijadikan tepung ikan, dan dedak. Pemberian pakan dalam
jumlah besar berpotensi pada peningkatan TSS (total suspended
solit) dan akhirnya terjadi penumpukan bahan organik di dasar
kolam. Peningkatan TSS ini diikuti dengan perubahan warna air
kolam. Laju sedimentasi pakan pada kolam tanah budidaya ikan
Patin intensif perlu diketahui agar kegiatan budidaya dapat
dilakukan secara berkesinambungan. Monitoring TSS dan warna
air menggunakan sedimen trap pada kolam budidaya ikan patin

intensif dilakukan bersama masyarakat. Ada empat alat yang



dipasang pada kolam mitra untuk membantu dalam monitoring ini.
Faktor fisik yang mempengaruhi distribusi konsentrasi sedimen
tersuspensi terutama adalah pola sirkulasi air, pengendapan gravisi,
deposisi, dan resuspensi sedimen. Selama kegiatan budidaya ini
berlangsung, ada baiknnya kepada pelaku budidaya ikan Patin
diharapkan dapat memanfaatkan limbah pakan agar lebih
bermanfaat seperti sebagai pupuk dan tidak lagi membuang yang
berpotensi merusak lingkungan. Selain itu, juga diharapkan agar
penggunaan bahan pakan yang lebih ramah lingkungan agar
kegiatan budidaya berkelanjutan.

Warna air yang diukur adalah yang disebabkan oleh
kehadiran plankton dalam kolam ikan budidaya. Warna air yang

diakibatkan oleh dominasi plankton dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Warna air kolam budidaya

1. Hijau,
disebabkan
oleh
Dunaleilla
dan Chlorella :
yang Dunaleilla sp.
merupakan
pakan alami
yang baik
untuk biota
budidaya.

2. Kuning
kecoklatan,
disebabkan
oleh
Chaetocheros
Nitzschia,
Gyrossigma
yang
termasuk
Diatom.

3. Warna coklat,
disebabakan
Peridinium
dan
Schizothrix.

e

Peridinium sp. Schlzothrlx sp.




Hasil pengukuran menunjukkan bahwa warna air coklat
kekuningan, kuning kehijauan dan hijau sedangkan data TSS masih
dibawah 100 mg/l (standarnya 50 mg/l). Pengukuran secara insitu
dilakukan juga terhadap beberapa kualitas air menunjukkan masih
dalam batas standar untuk budidaya ikan yaitu suhu (27-32 °C), pH
(6-7) dan TDS. berpotensi di atas standar (>1000 ppm). Hasil
pendugaan sementara bahwa ikan yang ada di kolam berumur
antara 1,5-2 bulan. Peningkatan kualitas air mengindikasikan perlu
dilakukan pergantian air. Dengan adanya monitoring kualitas air ini
diharapkan petani ikan dapat bertambah wawasannya tentang
pengaruh endapan terhadap kualitas budidaya ikan Patin di Desa
Koto Mesjid.

4. Kegiatan Pemasangan Alat Sedimen Trap

Pemasangan alat sedimen trap dilakukan pada kolam
budidaya ikan Patin pada sudut kolam. Alat bantu yang diperlukan
adalah satu batang kayu balok untuk pancang, selembar papan
untuk titian, penokok dan paku. Posisi masing-masing pemasangan
dapat dilihat pada Gambar 7, 8, 9, 11, 12, 13, dan 14. Kolam
tersebut merupakan kolam mitra LPPM yang berada di desa Koto
Mesjid.



1. Kolam Koperasi Pintu Gading

Gambar 7. Pemasangan alat sedimen trap di kolam mitra Koperasi
Perikanan Pintu Gading
el e R

Gambar 8. Kolam mitra Koperasi Perikanan Pintu Gading



2. Kolam Badan Usaha Milik Desa Kampung Patin (BUMDes)

Gambar 9. Pemasangan alat sedimen trap di kolam Badan Usaha
Milik Desa Kampung Patin (BUMDes)
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Gambar 10. Kolam Badan Usaha Milik Desa Kampung Patin
(BUMDes)



3. Kolam Milik Desa
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Gambar 11. Pemasangan alat sedimen trap di kolam Kolam
Milik Desa

Gba 1. Kolam Milik Desa



4. Kolam Pengusaha (H. Zulkifli)

Gambar 13. Pemasangan alat sedimen trap di kolam Kolam Kolam
Pengusaha (H. ZuIifIi

- \ y

Gambar 14. Kolam Kolam Pengusaha (H. Zulkifli)



Koto Mesjid, sebuah desa yang berlokasi di Kecamatan
X1l Koto Kampar, Provinsi Riau dijuluki sebagai kampung patin
setelah seluruh masyarakat yang tinggal di sana menjadikan jenis
ikan sungai itu sebagai sumber pendapatan. Masyarakat desa
membudidayakan ikan patin secara individu maupun berkelompok
dengan skema koperasi. Selain itu, kegiatan budidaya ikan
beberapa diantaranya juga melibatkan perusahaan yang langsung
berhubungan dengan para pelaku budidaya. Setiap satu rumah
memiliki kolam ikan patin. Data terakhir terdapat lebih dari 780
kolam atau setara 62 hektare. Hasilnya pun cukup memuaskan
dengan rata-rata panen mencapai 6 ton setiap harinya. Harga yang
diterima pasaran juga cukup menggiurkan mengingat ikan patin
tidak hanya dijual dalam keadaan hidup, melainkan diolah menjadi
olahan ikan asap atau dikenal dengan salai, kerupuk, hingga nuget.
Akan tetapi, Saberina melihat perlu adanya pembenahan dalam
kegiatan budidaya mereka. Terutama berkaitan dengan limbah yang
dihasilkan. Meskipun selama ini limbah sisa budidaya belum
mencemari lingkungan, namun jika tidak dilakukan penanganan
yang baik akan mengkhawatirkan. Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan sekitar satu bulan lamanya, terungkap jika pakan ikan
yang disebar selama pertumbuhan menghasilkan limbah berupa
penumpukan sisa pakan di dasar kolam. Kegiatan budidaya ikan
Patin di desa Koto Mesjid menggunakan pakan pelet hasil
formulasi sendiri dan dibuat menggunakan bahan-bahan yang

tergolong murah seperti ikan asin untuk dijadikan tepung ikan, dan



dedak. Pemberian pakan dalam jumlah besar berpotensi pada
peningkatan TSS (total suspended solit) dan akhirnya terjadi
penumpukan bahan organik di dasar kolam. Peningkatan TSS ini
diikuti dengan perubahan warna air kolam. Laju sedimentasi pakan
pada kolam tanah budidaya ikan Patin intensif perlu diketahui agar
kegiatan budidaya dapat dilakukan secara berkesinambungan.
Monitoring TSS dan warna air menggunakan sedimen trap pada
kolam budidaya ikan patin intensif dilakukan bersama masyarakat.
Ada empat alat yang dipasang pada kolam mitra untuk membantu
dalam monitoring ini. Faktor fisik yang mempengaruhi distribusi
konsentrasi sedimen tersuspensi terutama adalah pola sirkulasi air,
pengendapan gravisi, deposisi, dan resuspensi sedimen, sehingga
sangat kepada peternak ikan untuk dapat memanfaatkan limbah
pakan selama budidaya itu agar lebih bermanfaat seperti sebagai
pupuk dan tidak lagi membuang yang berpotensi merusak
lingkungan. Selain itu, dia juga menyarankan agar penggunaan
bahan pakan yang lebih ramah agar kegiatan budidaya
berkelanjutan.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa warna air coklat
kekuningan, kuning kehijauan dan hijau sedangkan data TSS masih
dibawah 100 mg/l (standarnya 50 mg/l). Pengukuran secara insitu
dilakukan juga terhadap beberapa kualitas air menunjukkan masih
dalam batas standar untuk budidaya ikan yaitu suhu (27-32 °C), pH
(6-7) dan TDS. berpotensi di atas standar (>1000 ppm). Hasil

pendugaan sementara bahwa ikan yang ada di kolam berumur



antara 1,5-2 bulan. Peningkatan kualitas air mengindikasikan perlu
dilakukan pergantian air. Dengan adanya monitoring kualitas air ini
diharapkan petani ikan dapat bertambah wawasannya tentang
pengaruh endapan terhadap kualitas budidaya ikan Patin di Desa
Koto Mesjid.

5. Pengukuran Laju Sedimentasi

Pengolahan data padatan tersuspensi dilakukan setiap hari
dan setiap minggu. Data ini dikumpulkan dari beberapa kolam
milik petani ikan Patin. Kolam di kelompokkan berdasar umur
kolam yaitu < 5 tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun dan 16-20 tahun.
Data padatan tersuspensi diperoleh dari alat yang dipasang di
kolam. Botol perangkap padatan yang terpasang pada alat berfungsi
untuk mengukur padatan tersuspensi di air kolam dan diukur secara
manual dengan satuan ml/I air kolam, sehingga alat ini disebut juga
perangkap padatan tersuspensi (sedimen trap). Hasil pengujian
digunakan untuk membaca padatan tersuspensi di air kolam yang
selanjutnya dapat berkontribusi dalam mempercepat laju
sedimentasi/pendangkalan kolam. Dampak kegiatan penyuluhan ini
diharapkan semua petani ikan Patin dapat memasang alat ini baik
secara mandiri ataupun secara kelompok. Kegiatan penyuluhan ini
dimaksudkan untuk memperkenalkan alat sedimen trap, sehingga
petani ikan Patin dapat mengambil keputusan secara cepat untuk
mengganti air kolam berdasarkan jumlah padatan tersuspensi ini.

Hasil monitoring di lapangan dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Jumlah padatan tersuspensi pada berbagai umur kolam
ikan Patin

Berdasarkan Gambar 15 terlihat bahwa padatan tersuspensi
yang terukur setiap hari dan setiap minggu menunjukkan kenaikan
dengan bertambahnya umur kolam. Rata-rata padatan tersuspensi
pada semua umur kolam adalah 19,5 ml/L perhari dan 129,25 ml/L
per minggu. Berdasarkan data ini maka pengelolaan dasar kolam
harus dilakukan setiap panen terutama saat pengeringan kolam
perlu pengurasan lumpur. Lumpur kolam yang diangkat dari dasar
kolam ini dapat dimanfaatkan untuk merapikan tanggul kolam atau
sedimen dasar kolam ini dapat dijadikan media tanaman untuk
sayuran atau tanaman palawija.

Beberapa pengamatan kualitas air kolam yang memperkuat

laju sedimentasi terlihat pada Tabel 5 dan 6 (lembaran kerja).



Tabel 4. Lembar kerja pengamatan volume padatan tersuspemsi
(TSS) dalam alat sedimen trap (ml padatan/L air) perhari
atau perminggu

Waktu Umur | Kedalaman | Kedalaman | Kedalaman | Kedalaman
sampling | Kolam | sampling sampling sampling sampling
(Tahun) | TSS (atas)* | TDS (atas) | TSS TDS

(bawah)** | (bawah)

Keterangan: *) 3 cm dari permukaan air dan **) 3 cm dari dasar kolam

Tabel 5. Lembar kerja pengamatan suhu, pH, TDS dan warna air
dalam alat sedimen trap perhari atau perminggu

Waktu Umur | Kedalaman sampling padatan | Kedalaman sampling padatan
sampling | Kolam (atas)* (bawah)**
(Tahun) | Suhu | pH | TDS | War- | Suhu | pH | TDS | War-
°C (ppm) | na °C (ppm) | na

Keterangan: *) 3 cm dari permukaan air dan **) 3 cm dari dasar kolam

Pelatihan tentang Teknik Laju Sedimentasi Pada Kolam
Patin Intensif Tanah PMK Pada Kolam Budidaya lIkan Patin
Intensif di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIIl1 Koto Kampar telah
menghasilkan cara pemantauan kualitas air kolam melalui pengukuran
padatan tersuspensi menggunakan alat sedimen trap. Rata-rata
padatan tersuspensi pada semua umur kolam adalah 19,5 ml/L

perhari dan 129,25 ml/L per minggu. Berdasarkan data ini maka




pengelolaan dasar kolam harus dilakukan setiap panen terutama
saat pengeringan kolam perlu pengurasan lumpur. Petani ikan Patin
memiliki antusias sangat tinggi untuk mempraktekkan alat pada
kolam masing-masing. Adanya penyuluhan ini sangat bermanfaat
dalam memberikan bekal ilmu pengetahuan sehingga masyarakat
yang berprofesi sebagai petani ikan Patin dapat mengatur waktu
penggantian air kolam dengan mudah.

Peran kualitas tanah terhadap produktivitas kolam secara
keseluruhan sangat erat terutama berkaitan dengan kualitas air di
atasnya. Meskipun manajemen kualitas air dianggap salah satu
faktor budidaya paling penting, tetapi banyak bukti bahwa kondisi
dasar kolam dan pertukaran substansi antara tanah dan air sangat
berpengaruh terhadap kualitas air (Boyd et al., 2002). Pemantauan
kualitas air lebih mendalam perlu dilakukan sebagai bahan
informasi untuk memperbaiki manajemen dasar kolam.

Lapisan oksigen (oxidized layer) pada permukaan sedimen
berperan penting dalam proses reaksi yang terjadi baik di sedimen
maupun air di atasnya. Produk metabolisme dari dekomposisi
aerobik antara lain karbon dioksida, air, amonia dan nutrien yang
lain terakumulasi di dasar kolam. Pada sedimen anaerobik,
beberapa mikroorganisme menguraikan bahan organik dengan
reaksi fermentasi yang menghasilkan alkohol, keton, aldehida dan
senyawa organik lainnya sebagai hasil metabolisme (Boyd et al.,
2002). Mikro organisme lainnya dapat menggunakan O, dari nitrat,

nitrit, besi dan mangan oksida, sulfat dan karbon dioksida untuk



menguraikan material organik, tetapi mereka mengeluarkan gas
nitrogen, amonia, ferrous, manganous manganese, hidrogen sulfida
dan methan sebagai hasil metabolisme. Beberapa hasil metabolisme
tersebut khususnya H,S, nitrit, amonia, dan senyawa organik
tertentu dapat masuk ke air dan berpotensi racun bagi ikan atau
udang. Lapisan oksigen pada permukaan sedimen mencegah
sebagian besar metabolisme yang beracun ke dalam air tambak
karena mereka dioksidasi menjadi bentuk yang tak beracun melalui
aktifitas biologi ketika melewati lapisan aerobik. Nitrit akan
dioksidasi menjadi nitrat, ferro dirubah menjadi ferri dan hidrogen
sulfida (H,S) dirubah menjadi sulfat (Boyd dan Queiroz, 2014).
Gas methan dan nitrogen melewati lapisan dan terdifusi dari air
tambak ke atmosfer. Kedua gas tersebut tidak menyebabkan
keracunan bagi organisme aquatik di bawah kondisi normal (Boyd
dan Thunjai, 2002). Karena itu sangat penting menjaga lapisan
oksidasi pada permukaan sedimen/tanah tambak budidaya.

Tanah dasar kolam yang terakumulasi bahan organik dalam
jumlah yang besar dapat menyebabkan kondisi anaerob karena
oksigen terlarut (dissolved oxygen ) habis digunakan sebelum
masuk ke permukaan tanah. Bahkan dalam kolam tanpa
konsentrasi bahan organik yang tinggi di sedimen, hasil input
nutrien yang besar dan blooming fitoplankton yang diikuti dengan
kematian fitoplankton secara masal (die off) dapat menyebabkan
penurunan oksigen terutama di dasar kolam (Boyd dan Queiroz,

2014). Manajemen dasar kolam yang baik diperlukan untuk



mencegah akumulasi material organik dalam jumlah besar di
permukaan tanah kolam. Jika lapisan aerobik terjaga , hasil
metabolisme (yang bersifat racun) yang terakumulasi di dasar
kolam akan dioksidasi dengan cepat, sehingga tingkat
keseimbangan metabolisme di air akan cukup tinggi untuk
menetralkan efek yang merugikan bagi ikan/udang (Boyd et al.,
2002).

Lingkungan kolam budidaya ikan baik air maupun tanah
dasar mempunyai intraksi yang kuat dan saling mempengaruhi.
Beberapa variabel kualitas tanah mempengaruhi kualitas air di
atasnya serta terjadinya pertukaran senyawa seperti nutrien. Dua
nutrien yang paling penting di dalam tambak adalah nitrogen dan
fosfor, karena kedua nutrien tersebut sering hadir dalam jumlah
terbatas dan membatasi pertumbuhan fitoplankton (Boyd, 2009).
Kedua nutrien ini ditambahkan ke kolam dalam bentuk pupuk dan
pakan. Pupuk nitrogen biasanya dalam bentuk urea dan amonium.
Urea secara cepat terhidrolisis menjadi amonium dalam air kolam
(Boyd, 1990 ; Adhikari, 2003). Amonium akan diabsorbsi oleh
phytoplankton, dirubah menjadi nitrogen organik dan akhirnya
ditransformasi ke dalam nitrogen protein ikan melalui jaringan
makanan. Amonium akan dioksidasi menjadi nitrat oleh bakteri
nitrifikasi dan nitrat akan digunakan oleh fitoplankton atau
mengalami denitrifikasi oleh mikro organisme dalam sedimen.
Denitrifikasi nitrat dalam sedimen menghasilkan gas nitrogen yang

akan terdifusi dari sedimen ke air tambak kemudian ke atmosfer



(Durborow et al., 1997). Amonium berada dalam kesetimbangan
dengan amonia dan amonia juga dapat terdifusi dari air tambak ke
atmosfir. Sejumlah kecil amonium akan diabsorbsi oleh kation
dalam tanah dasar tambak. Nitrogen organik dalam plankton dan
kotoran hewan air akan berada di dasar dan menjadi nitrogen
organik tanah. Nitrogen dalam material organik tanah akan
dimineralisasi ke amonia dan kembali ke air kolam (Boyd et al.,
2002).

Fosfor merupakan nutrien primer yang dibutuhkan oleh
fitoplankton untuk pertumbuhan. Keberadaaan fofor dalam kolam
mempengaruhi produktivitas alami. Fitoplankton memanfaatkan
fosfor dalam bentuk orthophosphate terlarut dalam air.
Fitoplankton dapat merubah dengan cepat fosfat dari air dan fosfat
dalam fitoplankton akan masuk ke jaringan makanan pada ikan atau
udang. Tanah kolam secara kuat akan menyerap fosfat dan
kapasitas kolam untuk menyerap fosfat meningkat dengan naiknya
kandungan liat (Boyd dan Munsiri, 1996). Masuda dan Boyd
(1994) menemukan sekitar 2/3 fosfat yang diaplikasikan ke kolam
dalam makanan terakumulasi di tanah dasar. Sebagian besar fosfat
tanah terikat secara kuat dan hanya dalam jumlah kecil yang terlarut
dalam air. Tanah kolam bukan merupakan sumber utama dalam air,
karena fosfor yang terabsorbsi dari tanah tidak larut (Boyd dan
Munsiri, 1996). Material organik dalam kolam secara cepat
diabsorbsi oleh tanah dan sedikit yang masuk ke air. Tanah yang

mempunyai pH hampir netral mempunyai kapasitas lebih kecil



mengabsorbsi fosfor dan mempunyai kecenderungan lebih besar
mengeluarkan fosfor dibanding tanah asam atau basa (Boyd,1995).
Nilai pH tanah merupakan faktor penting penentu kesuburan
kolam karena mempengaruhi ketersediaan nutrien dan mengontrol
reaksi kimia di dasar kolam (Adhikari, 2003). Nilai pH tanah dasar
mempunyai kisaran antara 4 sampai dengan lebih dari 9, tetapi pH
yang paling baik sekitar 7 (netral) (Boyd, 1995). Sebagian besar
mikro organisme tanah, khususnya bakteri tanah berfungsi optimum
pada pH 7-8. Sumber keasaman sebagian besar tanah kolam adalah
ion alumunium (Boyd, 1990). Tanah liat dan partikel bahan organik
di tanah, menarik kation ke permukaannya. lon alumunium pada
posisi pertukaran kation di tanah berada pada kesetimbangan
dengan ion alumunium di air yang mengelilingi partikel tanah. lon
alumunium  terhidrolisis  menjadi  alumunium  hidroksida,
megeluarkan ion hidrogen. Semakin banyak proporsi  ion
alumunium pada kation tanah, semakin tinggi pula tingkat
keasamannya. Kapur pertanian (CaCOs) yang diaplikasikan ke

tanah tambak akan menetralkan tanah yang bersifat asam. lon Ca**

akan menggantikan posisi ion Alumunium (AI**

) yang berikatan
dengan tanah sehingga akan mengurangi reaksi yang bersifat asam,
seperti reaksi yang dijelaskan oleh Boyd et al. (2002).

Tanah dasar kolam terdiri dari partikel organik dan
anorganik dengan berbagai ukuran. Partikel-partikel tersebut
terbagi dalam beberapa klas/jenis berdasarkan ukurannya. Ukuran

partikel berdasarkan sistem internasional adalah : gravel berukuran



>2,00 mm, sand (pasir) 0,02-0,2, silt 0,002-0,02mm dan clay (liat)
<0,002mm (Boyd, 1990). Berdasarkan persentase kandungan
masing-masing partikel, tekstur tanah dikelompokkan dalam
beberapa jenis, misalnya ; clay, clay loam, silt, silt loam dan
sebagainya seperti yang terdapat pada soil triangle.

Tekstur tanah untuk budidaya ikan sebaiknya tidak porus
dan mengandung liat yang cukup sehingga mempermudah
membuat tanggul. Tanah yang mengandung liat yang cukup dapat
membantu menahan air agar tidak meresap ke tanah (seepage).
Namun kandungan liat yang tinggi akan menyulitkan pengeringan
dan pembalikan (tilling). Menurut McCarty (1988), kandungan liat
5-10% sangat baik untuk kontruksi kolam, sementara Boyd et al.
(2002) kandungan liat 20% diperlukan untuk pembuatan tanggul
kolam. Kolam ikan yang menggunakan aerasi yang kuat dapat
menyebabkan tingginya partikel tersuspensi dalam air jika tanah
dasar kolam berupa lumpur.

Kapasitas tukar kation (KTK) atau cation exchange capacity
(CEC) merupakan kapasitas tanah untuk menyerap atau menukar
kation yang dinyatakan dalam miliequivalen/100 g tanah (Boyd,
1990). Kemampuan tanah untuk menyerap atau menukar kation
mempunyai arti penting di dalam serapan hara oleh tanaman,
kesuburan tanah, retensi hara dan pemupukan. KTK tanah
mempengaruhi kemampuan mengikat hara yang ditambahkan ke
dalam tanah karena penambahan hara melalui pemupukan akan

diikat oleh permukaan koloid tanah. Semakin tinggi nilai KTK



semakin tinggi tingkat kesuburan tanah tersebut.  Kapasitas
pertukaran ion dipengaruhi oleh  tekstur tanah. Semakin tinggi
kandungan liat, semakin tinggi kapasitas pertukaran kation tanah. Nilai
KTK untuk tanah petanian berkisar antara 1 sampai 100 meg/100 ¢
tanah kering (Boyd, 1990). Berdasarkan observasi Nilai KTK tambak
udang yang ada di Kabupaten Tulang Bawang, Lampung pada saat
persiapan berkisar antara 3,10 me/100g tanah kering sampai 14,70
me/100g tanah kering dengan rata-rata 11,20 me/100g tanah kering
(Supono, 2008).

Tanah dasar tambak yang mengandung karbon organik 15-
20% atau 30-40% bahan organik tidak baik untuk budidaya
perairan. Kandungan bahan organik yang baik untuk budidaya
udang sekitar 10% atau 20% kandungan karbon organik (Boyd,
2002). Kandungan bahan organik yang tinggi akan meningkatkan
kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan organik tersebut
menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga akan terjadi
persaingan penggunaan oksigen dengan biota yang ada dalam
tambak.

Peningkatan kandungan bahan organik pada tanah dasar
tambak akan terjadi dengan cepat terutama pada tambak yang
menggunakan sistem budidaya secara semi intensif maupun
intensif dengan tingkat pemberian pakan ( feeding rate) dan
pemupukan yang tinggi (Howerton, 2001). Disamping mengendap
di dasar tambak, limbah organik juga tersuspensi dalam air

sehingga menghambat penetrasi cahaya matahari ke dasar kolam.



Limbah tambak yang terdiri dari sisa pakan (uneaten feed),
kotoran udang (feces), dan pemupukan terakumulasi di dasar
tambak maupun tersuspensi dalam air (Primavera, 1991). Limbah
ini  terdegradasi melalui  proses mikrobiologi  dengan
menghasilkan amonia, nitrit, nitrat, dan fosfat (Zelaya et al.,
2001). Nutrien ini merangsang tumbuhnya algae/fitoplankton
yang dapat menimbulkan blooming. Sementara itu beberapa hasil
degradasi limbah organik bersifat toksik bagi ikan pada level
tertentu. Terjadinya die off fitoplankton dapat juga menyebabkan
meningkatnya akumulasi bahan organik di dasar kolam yang
dapat mengakibatkan ikan stress bahkan kematian karena
turunnya kadar oksigen terlarut. Limbah kolam ikan
mengandung lebih banyak bahan organik, nitrogen, dan fosfor
dibanding tanah biasa serta mempunyai nilai BOD dan COD yang
lebih tinggi.

Limbah akuakultur yang banyak mengandung nitrogen
akan terdegradasi dengan cepat, sedangkan bahan organik
terdegradasi lebih lambat dan tidak dapat terdegradasi dengan
sempurna (Boyd, 1990). Keterbatasan oksigen terlarut akan
menghambat dekomposisi bahan organik oleh bakteri aerob.
Rendahnya kandungan oksigen terlarut sering muncul di kolam
ikan terutama yang dikelola secara intensif. Input pakan yang
tinggi mendorong berkembangnya fitoplankton di kolom air yang
dapat menghambat penetrasi sinar matahari ke dasar kolam.

Benthic algae di dasar kolam tidak bisa melakukan fotosintesis



karena tidak memperoleh sinar matahari. Kondisi ini diperparah
dengan akumulasi limbah organik yang tinggi karena over
feeding serta keterbatasan aerasi.

Meskipun material organik di dasar kolam dapat
meningkatkan oxygen demand, ketersediaan bahan organik dalam
jumlah yang cukup diperlukan untuk merangsang pertumbuhan
mikroorganisme dan mencegah pH air naik. Kolam ikan yang
kekurangan bahan organik, pH air akan cenderung naik karena
kekurangan karbondioksida. Kondisi ini sering terjadi pada
kolam-kolam yang baru dioperasikan (Boyd, 2002). Klasifikasi
kandungan bahan organik tanah (Boyd et al., 2002) adalah tanah
mineral dengan kandungan bahan organik rendah <0,1%, tanah
mineral, kandungan bahan organik cukup, cocok untuk budidaya
1,0-3,0%, tanah mineral dengan kandungan bahan organik tinggi
3,1-15%, dan Tanah organik, tidak baik untuk budidaya >15%.

Perlakuan terhadap tanah dasar kolam dapat dilakukan
dengan beberapa tindakan tergantung kondisi kolam dan fase
budidaya. Perlakuan tanah dasar tambak pada fase persiapan
sebelum pengisian air antara lain : pengeringan, pembuangan
sedimen, pengapuran, desinfeksi tanah, dan pemupukan (Boyd dan
Quieros, 2014). Pengeringan (drying) dasar kolam (antar siklus)
bertujuan untuk menurunkan kandungan air tanah sehingga udara
dapat masuk kedalam pori-pori tanah. Aerasi yang baik akan
memperbaiki suplai O, dan meningkatkan dekomposisi aerobik

bahan organik. Dengan pengeringan selama 2—-3 minggu, sebagian



besar bahan organik yang ada di tanah dasar dari siklus sebelumnya
akan terurai dan senyawa anorganik akan dioksidasi Boyd dan
Quieros, 2014. Keuntungan utama dari perlakuan ini adalah untuk
mengurangi oxygen demand dari tanah dasar tambak sebanyak
mungkin sebelum memulai siklus baru dan membasmi hama dan
penyakit. Waktu yang diperlukan untuk pengeringan tergantung
pada tekstur tanah, temperatur udara, kondisi angin, curah hujan
dan rembesan air dari kolam sekitarnya (Boyd et al., 2002).

Pembuangan sedimen organik (Organic sediment removal)
bertujuan untuk mengurangi bahan organik yang terakumulasi di
dasar kolam. Jika material organik ini tidak dikeluarkan dari kolam,
maka akan meningkatkan oxygen demand kolam pada siklus
berikutnya. Pengeluaran bahan organik dapat dilakukan secara
manual atau menggunakan alat berat, atau dilakukan penyiponan
jika sudah ada air. Pengapuran bertujuan untuk menetralisir
keasaman tanah dan meningkatkan konsentrasi total hardness dan
alkalinitas air.

Baik total alkalinitas maupun pH tanah akan digunakan
untuk mengestimasi dosis pengapuran kolam. Jika kedua data
(Alkalinitas dan pH tanah) tersedia tetapi nilainya tidak sesuai
dengan tabel, maka variabel yang digunakan adalah yang
mempunyai dosis pengapuran paling besar. Kapur pertanian disebar
secara merata di permukaan tanah kolam yang kosong atau ditebar
merata di permukaan air. Kapur sebaiknya diaplikasikan pada

permulaan siklus budidaya dan diaplikasikan minimal satu minggu



sebelum pemupukan awal. Kapur pertanian tidak akan bereaksi
dengan tanah kering, jadi jika diaplikasikan pada tanah kolam yang
kosong, tanah harus dalam kondisi lembab (berair), tetapi tidak
menyulitkan dalam penebarannya (Boyd et al., 2002).

Desinfeksi tanah dasar kolam perlu dilakukan untuk
membasmi patogen yang ada. Desinfeksi dapat dilakukan dengan
pengapuran seluruh permukaan tanah dalam kondisi basah agar
kapur dapat bereaksi. Pengapuran dengan menggunakan CaO
(quick lime) dapat membasmi patogen yang ada di tanah melalui
mekanisme peningkatan pH tanah secara drastis. Pemupukan dasar
kolam perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas alami
(benthic algae)serta merangsang pertumbuhan bakteri (Boyd dan
Quieros, 2014 ). Urea dapat ditebar diatas tanah kolam 200-400kg
per hektar untuk mempercepat dekomposisi tanah organik, karena
nitrogen dalam pupuk urea akan digunakan oleh bakteri untuk
mengoksidasi senyawa organik, terutama untuk tanah kolam yang
tidak bisa kering. Pengapuran sebaiknya tidak dilakukan pada
waktu aplikasi urea untuk mencegah pH tinggi. Urea akan
dihidrolisis menjadi amoniak. Jika pH diatas 8, sebagian amonia
akan terdifusi ke udara. Tanah dasar kolam sebaiknya dilakukan
pembalikan (tilling) setelah pemupukan untuk menghindari
penguapan amoniak ke udara. Pupuk organik dapat diaplikasikan
untuk meningkatkan kandungan bahan organik (Adhikari, 2003).
Pupuk kandang (kotoran ayam dan lainnya) dapat diaplikasikan
dengan dosis 1.000-2.000 kg per hektar (Boyd et al., 2002).
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Perlakuan dasar kolam pada saat proses budidaya
ikan/udang berlangsung dapat dilakukan dengan beberapa tindakan
antara lain menjaga alkalinitas lebih dari 100 mg/l. Alkalinitas
dapat ditingkatkan dengan aplikasi kapur pertanian atau sodium
bikarbonat. Limbah yang terakumulasi di dasar kolam dapat
diatasi dengan melakukan penyiponan dan pergantian air dasar
kolam . Perlakuan beberapa bakteri pengurai seperti bakteri sulfur
untuk menguraikan hidrogen sulfida (H.S) dan bakteri nitrifikasi
untuk menguraikan amonia ditambahkan secara rutin ke dalam

kolam.

Mengingat  tingginya  minat  masyarakat  untuk
mengkonsumsi ikan Patin yang berkualitas ternyata diikuti oleh
tingginya antusias para petani ikan Patin untuk memperoduksi ikn
Patin segar, maka diperlukan adanya bimbingan rutin dari Dinas
Perikanan maupun dari Tim Penyuluh dari Fakultas Perikanan dan
Kelautan Universitas Riau dan Fakultas Teknik dalam
menyempurnakan alat sedimen trap ini. Harapan kedepan semoga
kerjasama antara tim IPTEK UR dengan masyarakat akan terjalin
dengan baik sehingga teknologi tepat guna ini dapat diproduksi

secara mandiri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan tentang Teknik Laju Sedimentasi
Pada Kolam Patin Intensif Tanah PMK Pada Kolam Budidaya Ikan



Patin Intensif di Desa Koto Mesjid Kecamatan X111 Koto Kampar
telah menghasilkan:

1. Cara pemantauan kualitas air kolam melalui pengukuran
padatan tersuspensi menggunakan alat sedimen trap. Rata-rata
padatan tersuspensi pada semua umur kolam adalah 19,5 ml/L
perhari dan 129,25 ml/L per minggu.

2. Pengelolaan dasar kolam harus dilakukan setiap panen
terutama saat pengeringan kolam perlu pengurasan lumpur.

3. Petani ikan Patin memiliki antusias sangat tinggi untuk
mempraktekkan alat pada kolam masing-masing. Adanya
penyuluhan ini sangat bermanfaat dalam memberikan bekal
ilmu pengetahuan sehingga masyarakat yang berprofesi
sebagai petani ikan Patin dapat mengatur waktu penggantian
air kolam dengan mudabh.

Saran dalam praktek pengukuran monitoring kualitas air
sebaiknya dilakukan secara rutin agar diketahui saat yang tepat

dilakukannya pergantian air serta pengurasan lumpur kolam.
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